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No :  

Tanggal : 

Pukul : 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama   :          

2. Alamat   :          

a. Dusun   :          

b. RT/ RW  :          

c. Desa   :          

3. TTL/ Umur  :          

4. Jumlah Anggota Keluarga :         

5. Lama Tinggal/ Sejak :          

6. Kota Asal   :          

7. Pendidikan Terakhir :          

8. Pekerjaan   :          

 

A. Transformasi Fisik Wilayah 

1. Apakah anda pemilik lahan ini? Ya / Tidak (Jika tidak lanjut ke pertanyaan nomor 3) 

2. Sejak kapan anda memiliki lahan ini? Tahun    atau berapa lama    

3. Jika anda bukan pemilik, lahan ini digunakan menggunakan sistem apa 

a. Kontrak, berapa nilai kontraknya         

b. Bagi hasil, bagaimana perjanjiannya        

4. Berapa luas lahan ini           

5. Pernahkah terjadi perubahan luas? Ya / Tidak (Jika tidak lanjut ke pertanyaan nomor 11) 

6. Jika ya, mengapa? 

              

7. Perubahan luas tersebut dari berapa menjadi berapa?       

8. Apakah anda punya lahan yang lain? Ya / Tidak  

9. Jika ya, berapa jumlahnya   luas total     

10. Lokasinya dimana?           

11. Penggunaan lahan saat ini          

12. Berapa lama penggunaan ini / sejak kapan penggunaan lahan ini?     

13. Apakah penggunaan sebelumnya?         

14. Apa alasan anda memanfaatkan lahan dengan penggunaan ini? 

              

15. Apakah anda ada rencana untuk mengubah penggunaan lahan ini? (misalnya menjadi 

kios, toko atau warung) 

              

16. Jika ya, penggunaan lahan apa yang anda rencanakan?      
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17. Kapan?             

18. Mengapa?            

 

B. Transformasi Sosial Ekonomi Masyarakat 

1. Apakah pekerjaan anda?          

2. Dimanakah anda bekerja?          

3. Bagaimana cara anda pergi kesana?         

4. Jika menggunakan alat transportasi, bagaimana akses kesana dibandingkan sebelum 

JJLS dikembangkan?          

             

5. Apakah anda mempunyai pekerjaan lain? Ya/ Tidak 

6. Kalau ya, pekerjaan apa itu?          

7. Dimanakah lokasi pekerjaan tersebut?         

8. Bagaimana cara anda pergi kesana?         

9. Jika menggunakan alat transportasi, bagaimana akses kesana dibandingkan sebelum 

JJLS dikembangkan?          

             

10. Untuk membeli kebutuhan sehari-hari anda belanja di mana?      

11. Pasar mana yang anda datangi untuk berbelanja?       

12. Berapa lama anda sampai kesana?         

13. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah ada JJLS? 

              

14. Seberapa sering anda bepergian ke kota: (Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah 

ada JJLS) 

a. Bantul :            

b. Yogya :            

c. Wates :            

d. Kota Lain ……………………… (Sebutkan) :        

15. Berapa lama anda sampai kesana? (Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah ada 

JJLS) 

a. Bantul :            

b. Yogya :            

c. Wates :            

d. Kota Lain ……………………… (Sebutkan) :        

16. Apakah anda punya anak yang masih bersekolah?       

17. Jika ya, dimanakah anak anda bersekolah?        

 

18. Bagaimana cara menuju sekolah?  

             

19. Berapa lama waktu untuk menuju sekolah? (Apakah ada perbedaan sebelum dan 

sesudah ada JJLS)           

20. Adakah kegiatan ronda malam di sini?         

21. Jika ya, apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah ada JJLS? 
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22. Adakah kegiatan kerja bakti/ gotong royong rutin di sini?      

23. Jika ya, apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah ada JJLS? 

              

24. Apakah ada perkumpulan rutin di sini? Sebutkan! (misalnya: arisan, rapat warga, 

musyawarah) 

              

25. Jika ya, apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah ada JJLS? 

              

26. Bagaimana jika ada tetangga yang mempunyai hajatan/ acara? (gotong royong, 

membantu, menyumbang) 

              

27. Menurut anda, apakah ada perbedaan terhadap hubungan sosial yang ada dalam 

masyarakat sebelum dan sesudah ada JJLS? 

              

28. Bisakah anda ceritakan tentang pembangunan bandara di wilayah ini? (Pertanyaan ini 

tidak dimaksudkan menggali konflik yang ada di masyarakat terkait pembebasan lahan 

yang ada melainkan tentang pandangan masyarakat terhadap adanya bandara) 

             

            

             

 

C. Transformasi Ekonomi Lahan 

1. Menurut anda, berapa harga tanah di sini sekarang?       

2. Sebelum ada JJLS berapa harga tanah di sini yang anda ketahui?      

3. Apakah ada rencana anda menjual lahan ini?        

4. Mengapa? 

              

5. Jika ada yang berminat membeli tanah anda, pada harga berapa anda akan menjual 

tanah tersebut?            

6. Terkait pemilikan lahan, Asal kepemilikan lahan ini darimana? 

a. Waris dari            

b. Beli dari            

c. Hibah dari            

7. Jika Waris/ hibah, mengapa anda tertarik pindah ke sini? 

              

8. Jika beli, mengapa anda tertarik membeli lahan ini? 

              

9. Bagaimana pandangan anda dengan nilai lahan di sini? (maksudnya adalah nilai yang 

bukan harga lahan)         

             

 

- Sekian. Terima Kasih - 
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